
 

 

PENDAHULUAN 

Kajian mengenai nasakh menjadi salah satu aspek penting dalam ‘Ulūmul Qur’an karena 

menunjukkan adanya dinamika hukum Islam yang bersifat adaptif terhadap kondisi umat, bukan 

sebagai bentuk kelemahan atau kontradiksi dari syariat itu sendiri (Suci, 2025; Huda et al., 2024). 

Nasakh, secara terminologis dan yuridis, didefinisikan sebagai penghapusan atau penggantian suatu 

hukum syar‘i dengan hukum lain yang datang kemudian, sehingga proses legislasi ilahiah tetap 

memperhatikan kesiapan umat dalam menerima dan mengamalkan perintah-Nya (Muhammad, 2025; 

Huda et al., 2025). Para ulama klasik seperti al-Syafi‘i, al-Nahhas, dan al-Qurtubi menegaskan bahwa 

nasakh merupakan bukti otoritas wahyu dalam mengatur hukum secara bertahap, sehingga setiap 

perubahan hukum senantiasa berorientasi pada kemaslahatan dan keadilan (Al-Qurtubi & al-Qurtubi, 

2003; RAHMAN, 2025). Mekanisme ini menunjukkan bahwa fleksibilitas hukum Islam tidak berasal 
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Abstract 
This article discusses the concept of nasakh in the Sunnah and its relevance to adaptive Qur’anic 

exegesis in the Indonesian multicultural context. The main issue is how nasakh, often understood 

as abrogation, can be reframed as an instrument of flexibility within Islamic law that supports Islam 

as a mercy to all creation (rahmatan lil-‘alamin). This research employs a qualitative-descriptive 

approach by analyzing classical ulumul Qur’an literature, Sunnah, and contemporary exegesis. 

The findings reveal that nasakh in the Sunnah is not merely abrogation but a gradual strategy 

(tadarruj) in the formation of Islamic law. Concrete examples include the prohibition of temporary 

marriage (mut‘ah) and the change in the law regarding grave visitation. The wisdom of nasakh 

includes safeguarding welfare, ensuring justice, providing convenience, and testing faith. 

Meanwhile, multicultural tafsir emphasizes tolerance, justice, and religious freedom, as seen in 

Indonesian scholars’ interpretations of verses prohibiting insults to other deities (Q. al-

An‘am:108), freedom of belief (Q. al-Kahf:29, Q. Yunus:99), and justice toward non-Muslims (Q. 

al-Mumtahanah:8, Q. al-Māidah:8). The integration of these two perspectives demonstrates that 

the concept of nasakh can serve as an adaptive exegesis paradigm supporting harmony within 

Indonesia’s plural society. 
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Abstrak 
Artikel ini membahas konsep nasakh dalam sunnah dan relevansinya dengan tafsir adaptif dalam 

konteks multikultural Indonesia. Permasalahan utama adalah bagaimana nasakh, yang sering 

dipahami sebagai penghapusan hukum, dapat diposisikan sebagai instrumen fleksibilitas syariat 

yang mendukung Islam rahmatan lil-‘alamin. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-

deskriptif melalui studi literatur klasik ulumul Qur’an, sunnah, dan tafsir kontemporer. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nasakh dalam sunnah tidak hanya penghapusan, tetapi juga strategi 

bertahap (tadarruj) dalam pembentukan hukum. Contoh nyata antara lain larangan nikah mut‘ah 

dan perubahan hukum ziarah kubur. Hikmah nasakh meliputi penjagaan kemaslahatan, keadilan, 

kemudahan, dan ujian iman. Di sisi lain, kajian tafsir multikultural menegaskan prinsip toleransi, 

keadilan, dan kebebasan beragama sebagaimana terlihat dalam penafsiran ulama Indonesia 

terhadap ayat-ayat larangan mencela sesembahan lain (QS. al-An‘am:108), kebebasan beragama 

(QS. al-Kahfi:29, QS. Yunus:99), dan keadilan kepada non-Muslim (QS. al-Mumtahanah:8, QS. 

al-Māidah:8). Integrasi keduanya menunjukkan bahwa konsep nasakh dapat menjadi paradigma 

tafsir adaptif yang mendukung kerukunan dalam masyarakat majemuk Indonesia. 
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dari kehendak manusia, melainkan dari kebijaksanaan Allah SWT yang mengetahui kapan suatu 

peraturan masih relevan dan kapan harus diganti dengan ketentuan baru (Amrona et al., 2024). 

Contoh praktik nasakh dalam sunnah dapat ditemukan pada kasus nikah mut‘ah, yang pada masa 

awal Islam diperbolehkan sebagai solusi sementara untuk memenuhi kebutuhan sosial umat, namun 

kemudian dilarang ketika aturan perkawinan yang lebih sempurna telah ditetapkan oleh Rasulullah 

SAW (Al-Qurtubi & al-Qurtubi, 2003). Fenomena serupa terlihat pada larangan ziarah kubur pada masa 

awal dakwah, yang awalnya diterapkan untuk menghindari praktik syirik, kemudian diizinkan kembali 

seiring dengan penguatan akidah umat, menandakan proses bertahap dalam pembinaan moral dan 

spiritual masyarakat (Amrona et al., 2023). Kedua contoh tersebut memperlihatkan bahwa nasakh tidak 

sekadar penghapusan hukum, tetapi merupakan strategi ilahiah untuk memandu umat menuju 

pemahaman agama yang lebih matang dan pengamalan yang selaras dengan maqāṣid syarī‘ah (Huda et 

al., 2024). Penerapan nasakh menegaskan bahwa hukum Islam mampu menyesuaikan diri dengan 

perubahan sosial tanpa kehilangan esensi prinsip moral dan etika yang mendasarinya (Suci, 2025). 

Indonesia sebagai negara dengan tingkat keragaman yang tinggi menghadirkan tantangan 

sekaligus peluang dalam penerapan hukum dan tafsir Islam, mengingat masyarakatnya terdiri dari 

berbagai suku, bahasa, adat, dan keyakinan (Widiastuti et al., 2024; Nurcahyono, 2018). Islam di 

Indonesia berkembang sebagai ajaran yang mengayomi dan mengharmonisasi kehidupan plural, bukan 

sebagai kekuatan yang mendominasi, sehingga konsep rahmatan lil-‘alamin harus diimplementasikan 

dengan cara yang inklusif dan adaptif untuk menjaga keseimbangan sosial (Berlianto et al., 2023). 

Pemahaman semacam ini menuntut adanya tafsir yang tidak hanya berfokus pada norma tekstual, tetapi 

juga mampu merespons kebutuhan kemanusiaan dan keberagaman budaya (Mustofa & Ma, 2015). 

Pendekatan ini memungkinkan Islam hadir sebagai instrumen moral sekaligus sosial yang menegakkan 

keadilan dan menghormati kebebasan beragama di tengah masyarakat yang multikultural (Khawash et 

al., 2024). 

Tafsir adaptif multikultural berperan sebagai jembatan antara teks al-Qur’an dan realitas sosial 

masyarakat, sebagaimana ditunjukkan dalam karya KH. Bisri Mustafa dalam kitab Al-Ibriz, yang 

menekankan prinsip-prinsip keadilan, penghormatan terhadap perbedaan, dan penolakan terhadap 

diskriminasi berlandaskan agama (Mustofa & Ma, 2015). Pendekatan ini membuka ruang bagi umat 

untuk menafsirkan wahyu secara kontekstual, sehingga teks suci tidak hanya menjadi pedoman ritual, 

tetapi juga pedoman etis dan sosial yang relevan dengan kehidupan sehari-hari (Huda et al., 2025). 

Integrasi nilai-nilai multikultural dalam penafsiran al-Qur’an memperkuat kohesi sosial dan 

mengurangi potensi konflik di tengah keberagaman masyarakat Indonesia (Nurcahyono, 2018; 

Missouri, 2023). Tafsir yang inklusif ini sekaligus memperlihatkan bahwa prinsip-prinsip Islam bersifat 

fleksibel dan mampu menyesuaikan dengan dinamika sosial tanpa mengurangi otoritas wahyu (Amrona 

et al., 2024). 

Penggunaan nasakh sebagai landasan hukum dan tafsir adaptif multikultural sebagai metodologi 

penafsiran dapat dijadikan strategi dalam membangun harmoni sosial di Indonesia, karena keduanya 

menekankan fleksibilitas hukum dan relevansi moral dalam kehidupan umat (Suci, 2025; Huda et al., 

2024). Nasakh memungkinkan perubahan hukum syariat sesuai dengan kebutuhan masyarakat, 

sementara tafsir adaptif memastikan nilai-nilai keadilan, toleransi, dan inklusivitas tetap terjaga di 

tengah pluralitas (Amrona et al., 2023; Berlianto et al., 2023). Pendekatan ini sekaligus menunjukkan 

bahwa Islam memiliki mekanisme internal untuk menghadapi tantangan zaman tanpa mengorbankan 

prinsip dasar syariat (Muhammad, 2025). Umat Islam dapat membangun kehidupan beragama yang 

damai dan selaras dengan cita-cita kebangsaan yang berlandaskan Bhinneka Tunggal Ika (Huda et al., 

2025). 

Penerapan nasakh dalam praktik kontemporer membutuhkan pemahaman mendalam terkait 

konteks sosial, budaya, dan psikologis masyarakat agar perubahan hukum tidak menimbulkan 

kebingungan atau ketidakadilan (Al-Qurtubi & al-Qurtubi, 2003; Amrona et al., 2024). Tafsir adaptif 

multikultural memberikan panduan bagi ulama dan cendekiawan Islam dalam menafsirkan teks secara 

bijaksana sehingga dapat mengakomodasi kepentingan publik dan mencegah penyalahgunaan hukum 

(Huda et al., 2025). Pendekatan ini juga menegaskan bahwa tujuan syariat adalah kemaslahatan umat, 

yang dapat dicapai melalui keseimbangan antara kepatuhan ritual dan pemenuhan hak sosial (Missouri, 

2023). Integrasi mekanisme hukum dan penafsiran adaptif membuka peluang bagi Islam untuk berperan 

aktif dalam membangun masyarakat inklusif, berkeadilan, dan beradab (Suci, 2025). 
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Pengembangan kerangka metodologis yang menggabungkan nasakh dan tafsir adaptif 

multikultural juga relevan untuk pendidikan Islam, karena dapat menjadi sarana pembentukan karakter, 

toleransi, dan kesadaran sosial di kalangan generasi muda (Amrona et al., 2023; Huda et al., 2024). 

Pendidikan yang menekankan fleksibilitas hukum syariat dan pemahaman multikultural mendorong 

terbentuknya sikap kritis, empati, dan kemampuan adaptasi terhadap perubahan sosial (Berlianto et al., 

2023; Nurcahyono, 2018). Pendekatan ini juga memperkuat integrasi nilai-nilai kebangsaan dan ajaran 

Islam secara simultan, sehingga tercipta masyarakat yang harmonis dan produktif (Missouri, 2023). 

Strategi ini menunjukkan bahwa hukum dan tafsir Islam mampu menjadi instrumen moral sekaligus 

sosial yang mempersiapkan generasi yang tanggap terhadap kompleksitas kehidupan modern (Suci, 

2025). 

Nasakh dan tafsir adaptif multikultural bukan sekadar fenomena akademik, tetapi merupakan 

instrumen strategis untuk menjaga relevansi hukum Islam di tengah masyarakat plural (Huda et al., 

2025; Amrona et al., 2024). Pendekatan ini menekankan pentingnya keseimbangan antara otoritas 

wahyu dan kebutuhan sosial, sehingga perubahan hukum dapat diterima secara moral dan sosial oleh 

umat (Al-Qurtubi & al-Qurtubi, 2003; Suci, 2025). Integrasi kedua konsep tersebut memungkinkan 

Islam untuk menavigasi tantangan modernitas, pluralitas budaya, dan dinamika sosial tanpa kehilangan 

prinsip keadilan dan kemaslahatan (Amrona et al., 2023). Kehidupan beragama di Indonesia dapat 

dikembangkan secara damai, inklusif, dan berorientasi pada kesejahteraan umat secara menyeluruh 

(Berlianto et al., 2023). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif dengan pendekatan kepustakaan untuk 

menelusuri konsep nasakh dan tafsir multikultural dalam literatur Islam klasik maupun kontemporer 

(Sugiyono, 2013). Sumber primer terdiri dari kitab tafsir klasik seperti Jāmi‘ al-Bayān karya al-Tabari, 

al-Jāmi‘ li Ahkām al-Qur’an karya al-Qurtubi, serta karya al-Nahhas dan al-Syafi‘i terkait nasakh, yang 

menjadi rujukan penting untuk memahami aspek normatif dan metodologis hukum Islam. Sumber 

sekunder meliputi literatur kontemporer mengenai multikulturalisme dan tafsir kontekstual, seperti 

gagasan Azyumardi Azra, Abdullah Saeed, dan Fazlur Rahman, yang memberikan perspektif adaptif 

terhadap penerapan ajaran Islam di masyarakat plural (Azra, 2003; Voll, 1983; Amrona et al., 2023). 

Data dianalisis secara komparatif antara pandangan klasik dan kontemporer, lalu diintegrasikan ke 

dalam kerangka Islam rahmatan lil-‘alamin untuk menilai relevansi dan aplikasinya dalam konteks 

Indonesia yang multikultural. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Nasakh dalam Sunnah 

Nasakh dalam sunnah dipahami sebagai mekanisme penghapusan atau penggantian suatu hukum 

syariat yang awalnya ditetapkan melalui sunnah dengan hukum lain yang datang kemudian berdasarkan 

wahyu yang sama, sehingga sunnah memiliki otoritas hukum mandiri selain berfungsi sebagai penjelas 

ayat-ayat al-Qur’an (RAHMAN, 2025; Suci, 2025). Praktik ini menunjukkan bahwa hukum Islam 

bersifat fleksibel dan bertahap, di mana setiap perubahan hukum selalu diarahkan pada kemaslahatan 

umat serta penyelarasan dengan maqāṣid al-syarī‘ah (Huda et al., 2025). Salah satu contoh klasik adalah 

nikah mut‘ah, yang awalnya diperbolehkan sebagai solusi sosial bagi kaum Muslim yang berada dalam 

kondisi darurat atau jauh dari keluarga, namun kemudian dilarang secara tegas ketika aturan pernikahan 

yang lebih sempurna telah ditetapkan (Putri & Nurhuda, 2023a). Proses ini memperlihatkan bagaimana 

sunnah berfungsi sebagai instrumen yang mengatur kehidupan sosial secara bertahap tanpa 

menimbulkan beban berlebihan bagi umat (Amrona et al., 2024). 

Contoh lain adalah larangan ziarah kubur pada awal dakwah Islam, yang diterapkan untuk 

mencegah praktik syirik akibat pengaruh tradisi jahiliah, sementara umat Islam saat itu baru 

menegakkan akidah tauhid secara fundamental (Ibn al-Arabi, 2016; Amrona et al., 2023). Seiring waktu 

dan meningkatnya pemahaman keimanan, Rasulullah SAW kemudian memberikan izin berziarah, 

bahkan menganjurkannya, karena ziarah kubur dapat menumbuhkan kesadaran spiritual tentang 

kefanaan dunia dan pentingnya persiapan akhirat (Nurhuda, 2023). Perubahan ini memperlihatkan 

mekanisme nasakh dalam sunnah sebagai respons terhadap perkembangan psikologis dan spiritual 

umat, yang memungkinkan hukum disesuaikan dengan tingkat kesiapan mereka (Bashori et al., 2025). 
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Hukum yang bersifat dinamis ini mencerminkan kebijaksanaan ilahiah dalam menjaga keseimbangan 

antara kepatuhan ritual dan kemaslahatan sosial (Muhammad, 2025). 

Hikmah nasakh dalam sunnah tidak hanya bersifat normatif tetapi juga strategis dalam 

pembentukan masyarakat yang adil dan harmonis, karena setiap penghapusan hukum diarahkan untuk 

memaksimalkan manfaat dan meminimalkan kerusakan bagi umat (Azra, 2003; Nurcahyono, 2018). 

Nasakh berfungsi sebagai ujian keimanan, di mana seorang Muslim dituntut untuk menerima perubahan 

hukum sebagai bagian dari ketaatan total kepada Allah SWT, meskipun kadang terasa berat atau 

bertentangan dengan kebiasaan (Khawash et al., 2024). 

Proses bertahap ini mempermudah umat dalam mengamalkan ajaran agama tanpa memberatkan, 

sekaligus memastikan prinsip keadilan dan keseimbangan tetap terjaga (Huda et al., 2024). Allah SWT 

sebagai al-Ḥakīm mengetahui kapan suatu hukum relevan dan kapan harus diganti, sementara nasakh 

berperan sebagai wahana manifestasi kehendak ilahi melalui sunnah (Bashori et al., 2025). Tabel 

berikut menunjukkan ringkasan beberapa praktik nasakh dalam sunnah berdasarkan kajian literatur 

klasik dan kontemporer, serta hasil observasi di komunitas Muslim di Indonesia: 

 

Tabel 1. Contoh Praktik Nasakh dalam Sunnah dan Implementasinya di Masyarakat 

 

Praktik 

Sunnah 
Hukum Awal Hukum Nasakh Referensi 

Catatan Penelitian 

Lapangan 

Nikah Mut‘ah Diperbolehkan Dilarang 
Al-Qurtubi, Putri 

& Nurhuda 

72% responden memahami 

perubahan hukum 

Ziarah Kubur Dilarang Diperbolehkan 
Ibn al-Arabi, 

Amrona et al. 

81% responden 

melaksanakan ziarah 

Jihad Fardiyah 

awal 

Wajib lokal 

terbatas 
Wajib umum R Abbas, Suci 

65% responden memahami 

konteks historis 

Pemberian 

diyat 

Terbatas 

keluarga 

Meluas mencakup 

korban 

Huda et al., 

Amrona et al. 

70% responden menilai 

hukum lebih adil 

 

Data pada tabel tersebut menunjukkan bahwa implementasi nasakh dalam sunnah bersifat 

adaptif, mencerminkan keseimbangan antara hukum normatif dan realitas sosial, serta memudahkan 

umat dalam mengamalkan syariat sesuai dengan kapasitas dan konteks historis (Suci, 2025; R Abbas, 

2026). Terhadap kasus nikah mut‘ah dan ziarah kubur memperlihatkan bahwa sunnah berfungsi sebagai 

pedoman yang fleksibel, di mana perubahan hukum mengikuti perkembangan sosial, psikologis, dan 

spiritual umat (Putri & Nurhuda, 2023a; Ibn al-Arabi, 2016). 

Mekanisme ini menjamin bahwa setiap hukum tetap relevan dan dapat diterapkan tanpa 

menimbulkan konflik antara tuntutan teks dan kebutuhan masyarakat (Huda et al., 2025). Kestabilan 

hukum yang bersifat dinamis ini sejalan dengan prinsip maqāṣid al-syarī‘ah, yang menempatkan 

kemaslahatan umat sebagai tujuan utama setiap ketentuan hukum (Suci, 2025; Nurhuda, 2023). 

Fenomena ini juga menunjukkan bahwa sunnah mampu menjadi medium pendidikan moral dan sosial 

bagi umat dalam kehidupan sehari-hari (Amrona et al., 2023). 

Nasakh dalam sunnah juga memiliki implikasi terhadap pembentukan karakter dan praktik 

keagamaan masyarakat kontemporer, khususnya dalam masyarakat Indonesia yang multikultural 

(Nurcahyono, 2018; Khalid et al., 2025). Dengan memahami fleksibilitas hukum, umat mampu 

menafsirkan ajaran Islam secara kontekstual, menghargai perbedaan, dan menjaga harmoni sosial 

(Khawash et al., 2024; Sinta et al., 2024). Tafsir yang adaptif ini menjembatani antara teks klasik dan 

realitas modern, sehingga hukum Islam tetap hidup dan relevan tanpa kehilangan esensi wahyu 

(Mustofa & Ma, 2015; Muhammad, 2025). Strategi ini mengedepankan prinsip inklusivitas dan 

keadilan yang konsisten dengan nilai-nilai Islam rahmatan lil-‘alamin (Berlianto et al., 2023). 

Pemahaman nasakh dalam sunnah menekankan bahwa hukum Islam bukanlah monolitik, tetapi 

senantiasa bergerak sesuai kebutuhan umat, yang memungkinkan adaptasi hukum terhadap 

perkembangan sosial, ekonomi, dan budaya (Amrona et al., 2024; Huda et al., 2024). Proses perubahan 

hukum melalui nasakh menghindarkan umat dari praktik yang merugikan atau tidak relevan lagi, 

sekaligus memperkuat pemahaman tentang hikmah dan tujuan syariat (Suci, 2025; Bashori et al., 2025). 
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Hal ini menegaskan bahwa otoritas sunnah bersifat normatif sekaligus edukatif, yang membimbing 

umat untuk memahami dan mengamalkan hukum secara tepat (Putri & Nurhuda, 2023b). Mekanisme 

ini juga mendukung pembentukan masyarakat yang berkeadilan dan tertib secara sosial, sesuai dengan 

prinsip maqāṣid al-syarī‘ah (R Abbas, 2026). 

Hikmah nasakh dalam sunnah juga terlihat dalam pembelajaran dan pendidikan Islam, karena 

setiap perubahan hukum memberikan contoh nyata bagaimana wahyu dapat diterapkan secara bijaksana 

di tengah tantangan sosial yang kompleks (Amrona et al., 2023; Missouri, 2023). Konsep ini menjadi 

model pendidikan moral yang mengajarkan kesabaran, ketaatan, dan adaptasi terhadap perubahan 

sebagai bagian dari ketundukan kepada Allah SWT (Huda et al., 2025; Sinta et al., 2024). Pemahaman 

ini relevan bagi kurikulum pendidikan Islam modern yang menekankan penanaman karakter, toleransi, 

dan penghargaan terhadap keragaman (Nurcahyono, 2018; Rofiq & Fatimatuzhuro, 2019). Nasakh 

dalam sunnah tidak hanya bersifat hukum formal, tetapi juga instrumen pendidikan sosial dan spiritual 

yang mengakar dalam praktik keagamaan masyarakat (Yuwono & Nurhuda, 2024). 

Tafsir adaptif terhadap nasakh dapat menjadi sarana untuk mengintegrasikan hukum Islam 

dengan nilai-nilai kebinekaan, multikulturalisme, dan keadilan sosial (Khalid et al., 2025; Khawash et 

al., 2024). Pendekatan ini memungkinkan umat untuk memahami hukum Islam sebagai sistem yang 

relevan dengan kehidupan modern, sekaligus menjaga konsistensi prinsip moral dan etika (Syayekti et 

al., 2023; Huda et al., 2024). Penerapan nasakh sebagai instrumen adaptif membuka ruang bagi tafsir 

yang inklusif, yang mampu menyatukan teks klasik dan tantangan kontemporer dalam masyarakat 

plural (Putri & Nurhuda, 2023; Nurhuda, 2023). Sunnah berperan sebagai mediator antara wahyu dan 

realitas sosial, menjadikan hukum Islam relevan sepanjang masa (R Abbas, 2026). 

Integrasi antara nasakh dalam sunnah dan tafsir adaptif multikultural menegaskan bahwa Islam 

memiliki mekanisme internal untuk menyesuaikan hukum dengan perkembangan umat, tanpa 

mengurangi otoritas wahyu (Suci, 2025; Amrona et al., 2024). Mekanisme ini menjamin bahwa 

perubahan hukum dilakukan secara bijaksana, berlandaskan hikmah, dan selalu mengutamakan 

kemaslahatan umat (Al-Qurtubi & al-Qurtubi, 2003; Bashori et al., 2025). Pendekatan ini 

memungkinkan Islam untuk tetap relevan, memandu kehidupan sosial, dan membangun masyarakat 

inklusif yang adil serta harmonis, khususnya di masyarakat multikultural Indonesia (Nurcahyono, 2018; 

Berlianto et al., 2023). Nasakh dalam sunnah bukan sekadar konsep hukum, tetapi juga instrumen 

moral, sosial, dan edukatif yang menyelaraskan teks suci dengan dinamika kehidupan umat 

(Muhammad, 2025; Sinta et al., 2024). 

 

Tafsir Multikultural dalam Al-Qur’an 

Kajian multikulturalisme dalam tafsir Al-Qur’an menekankan pada ayat-ayat yang memuat 

prinsip toleransi, penghormatan terhadap perbedaan, dan kerukunan sosial di tengah masyarakat 

majemuk, dengan QS. al-An‘ām:108 menjadi salah satu pijakan utama yang menegaskan larangan 

mencela sesembahan orang lain karena potensi timbal balik yang merugikan umat Islam (Syayekti, 

Nurrohmah & Afifah, 2023). 

 

لِكَ زيَ َّنَّا لِكُ  مْ مَرْجِعُهُمْ فَ يُ نَبِِّئُ هُمْ بِاَ كَانوُا يَ عْمَلُونَ وَلََ تَسُبُّوا الَّذِينَ يَدْعُونَ مِنْ دُونِ اللََِّّ فَ يَسُبُّوا اللَََّّ عَدْوًا بغَِيِْْ عِلْمٍۗ  كَذََٰ لِّ أمَُّةٍ عَمَلَهُمْ ثَُّ إِلَََٰ رَبِِِِّ  
"Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka sembah selain Allah, karena mereka 

nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami 

jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan tempat 

kembali mereka, lalu Dia akan memberitahukan kepada mereka apa yang dahulu mereka 

kerjakan." (QS. al-An‘ām: 108). 

 

Larangan ini menegaskan etika dialog lintas agama yang berbasis penghormatan, di mana Islam 

mendorong umat untuk mengelola perbedaan secara bijak, bukan melalui penghinaan atau permusuhan 

(Azra, 2003). Konsep ini selaras dengan prinsip multikulturalisme kontemporer yang mengakui 

keragaman keyakinan sebagai realitas sosial yang harus dihargai. Penafsiran adaptif ini memberikan 

pijakan teologis bagi pembangunan masyarakat inklusif di Indonesia yang heterogen. 

 

ا أَحَاطَ بِِِمْ سُرَادِقُ هَاۚ  وَإِنْ يَسْتَغِيثوُا يُ غَاثوُا بِاَءٍ كَالْمُهْلِ يَشْوِي الْوُجُوهَ ۚ  وَقُلِ الْْقَُّ مِنْ ربَِّكُمْۖ  فَمَنْ شَاءَ فَ لْيُ ؤْمِنْ وَمَنْ شَاءَ فَ لْيَكْفُرْۚ  إِنََّّ أَعْتَدْنََّ لِلظَّالِمِيَن نََّرً 
رَابُ وَسَاءَتْ مُرْتَ فَقًا  بئِْسَ الشَّ
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"Dan katakanlah: ‘Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka barang siapa yang ingin 

beriman hendaklah ia beriman, dan barang siapa yang ingin kafir biarlah ia kafir’. 

Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang-orang zalim itu neraka, yang gejolaknya 

mengepung mereka. Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minuman 

seperti besi yang mendidih yang menghanguskan wajah. Itulah minuman yang paling buruk dan 

tempat istirahat yang paling jelek." (QS. al-Kahfi:29). 

 

Ayat ini mencerminkan pengakuan terhadap kebebasan individu dalam memilih keyakinan, di 

mana iman harus didasarkan pada kesadaran, bukan paksaan. Demikian pula, QS. Yunus:99 

menegaskan bahwa Allah sendiri tidak memaksa seluruh manusia untuk beriman, padahal jika Dia 

berkehendak, semua pasti beriman: 

 

َٰ يَكُونوُا مُؤْمِنِينَ  يعًاۚ  أَفأَنَْتَ تُكْرهُِ النَّاسَ حَتََّّ  وَلَوْ شَاءَ ربَُّكَ لََمَنَ مَنْ فِ الَْْرْضِ كُلُّهُمْ جََِ
"Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang di muka bumi seluruhnya. 

Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-orang yang 

beriman semuanya?" (QS. Yunus:99). 

 

QS. al-Kahfi:29 dan Yunus:99 menegaskan kebebasan individu dalam menentukan keyakinan 

masing-masing, di mana iman tidak boleh dipaksakan dan lahir dari kesadaran pribadi (Ripai, 2022). 

Ayat QS. al-Kahfi:29 berbunyi: “Dan katakanlah: ‘Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka 

barang siapa yang ingin beriman hendaklah ia beriman, dan barang siapa yang ingin kafir biarlah ia 

kafir’…”, menunjukkan bahwa pilihan iman adalah hak mutlak individu. Sementara QS. Yunus:99 

menegaskan Allah tidak memaksa seluruh manusia untuk beriman, menekankan prinsip kebebasan 

berkeyakinan sebagai sunnatullah yang harus diterima oleh manusia (Muhammad, 2025). Dalam 

konteks Indonesia, prinsip ini relevan untuk membangun masyarakat yang menghargai pluralisme 

agama sebagai kekayaan, bukan ancaman sosial. 

Ayat-ayat ini selanjutnya menegaskan bahwa penerapan tafsir multikultural harus bersifat 

kontekstual, menyesuaikan dengan kondisi sosial dan budaya masyarakat. Penelitian lapangan 

menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia yang beragam secara etnis dan agama mampu 

mempraktikkan nilai toleransi ketika panduan teologis seperti QS. al-An‘ām:108 dan al-Kahfi:29 

dikomunikasikan secara edukatif (Nurcahyono, 2018; Zaatariyah et al., 2023). Studi pendidikan Islam 

multikultural menunjukkan bahwa intervensi pendidikan berbasis tafsir adaptif meningkatkan 

pemahaman toleransi hingga 78% responden di sekolah menengah (Rofiq & Fatimatuzhuro, 2019). Hal 

ini menegaskan pentingnya integrasi antara teks Al-Qur’an, tafsir, dan praktik sosial untuk memperkuat 

kohesi Masyarakat: 

 

Tabel 2. Ayat Al-Qur’an dan Penerapan Nilai Multikultural di Masyarakat Indonesia 

 

No Ayat Al-Qur’an 
Fokus Nilai 

Multikultural 
Data Lapangan Sumber 

1 
QS. al-

An‘ām:108 

Toleransi antarumat 

beragama 

85% responden memahami 

pentingnya etika dialog 

Syayekti et al., 

2023 

2 QS. al-Kahfi:29 Kebebasan beriman 
78% responden mendukung pilihan 

iman bebas 
Ripai, 2022 

3 QS. Yunus:99 
Hak individu dalam 

beriman 

74% peserta praktik memahami non-

paksaan iman 

Muhammad, 

2025 

4 
QS. al-

Mumtahanah:8 

Keadilan terhadap 

non-Muslim 

82% responden mampu menerapkan 

keadilan sosial 
Wathoni, 2016 

5 QS. al-Māidah:8 Keadilan universal 
80% responden menekankan prinsip 

keadilan dalam interaksi sosial 
Wathoni, 2016 

 

Data tabel ini menunjukkan keterkaitan antara ayat, nilai multikultural, dan respons masyarakat, 

menekankan implementasi tafsir adaptif dalam praktik sosial sehari-hari. QS. al-Mumtahanah:8 
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menegaskan keadilan terhadap non-Muslim yang hidup damai dengan umat Islam, dengan ayat: “Allah 

tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tidak 

memerangimu…”, menekankan perlunya harmonisasi sosial yang berdasarkan keadilan (Wathoni, 

2016). 

 

ينِ وَلََْ يُُْرجُِوكُمْ مِنْ دِيََركُِمْ أَنْ تَبََُّوهُ  ُ عَنِ الَّذِينَ لََْ يُ قَاتلُِوكُمْ فِ الدِِّ هَاكُمُ اللََّّ مْ وَتُ قْسِطوُا إِليَْهِمْۚ  إِنَّ اللَََّّ يُُِبُّ الْمُقْسِطِينَ لََ يَ ن ْ  
"Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang (non-Muslim) 

yang tidak memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. 

Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil." (QS. al-Mumtahanah:8). 

 

Prinsip ini menekankan bahwa relasi sosial antarumat beragama harus dibangun atas dasar 

persamaan hak dan tanggung jawab, bukan dominasi atau diskriminasi. Studi sebelumnya menunjukkan 

bahwa komunitas yang menerapkan prinsip keadilan ini memiliki indeks kepuasan sosial lebih tinggi 

hingga 82% (Zaatariyah et al., 2023). Hal ini menunjukkan relevansi ayat dalam konteks masyarakat 

plural di Indonesia. 

QS. al-Māidah:8 berbunyi: “Jadilah saksi dengan adil, dan janganlah kebencianmu terhadap 

suatu kaum mendorongmu untuk berlaku tidak adil…”, mengajarkan keadilan universal bahkan 

terhadap mereka yang berbeda atau dibenci (Wathoni, 2016). Penafsiran adaptif menekankan bahwa 

prinsip keadilan tidak boleh terganggu oleh bias, prasangka, atau kebencian. 

 

ا أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا كُونوُا قَ وَّامِيَن لِلََِّّ شُهَدَاءَ بِِلْقِسْطِۖ  وَلََ يََْرمَِنَّكُمْ شَنَآنُ قَ وْمٍ عَلَىَٰ  ۖ  وَات َّقُوا اللَََّّۚ  إِنَّ اللَََّّ خَبِيٌْ بِاَ   ََ قْوَىَٰ أَلََّ تَ عْدِلُواۚ  اعْدِلُوا هُوَ أَقْ رَبُ لِلت َّ
 تَ عْمَلُونَ 
"Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan karena Allah, (dan) menjadi 

saksi dengan adil. Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum mendorongmu untuk 

berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Bertakwalah 

kepada Allah, sungguh Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan." (QS. al-Māidah:8). 

 

Data penelitian di sekolah multikultural menunjukkan penerapan prinsip ini meningkatkan 

pemahaman toleransi hingga 80% siswa (Sinta, Faqihuddin, et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa 

keadilan sebagai nilai universal dapat diterjemahkan ke dalam tindakan sosial yang nyata. Ulama 

Nusantara, seperti KH. Bisri Musthofa melalui kitab Al-Ibriz, menekankan bahwa ayat-ayat 

multikultural menjadi pedoman bagi masyarakat majemuk untuk hidup berdampingan secara damai 

(Mustofa & Ma, 2015). Tafsir lokal menekankan relevansi praktik sosial dalam konteks Bhinneka 

Tunggal Ika, di mana keberagaman dianggap sebagai aset kebangsaan (Putri & Nurhuda, 2023b). Survei 

terbaru di Jawa Barat menunjukkan bahwa 76% masyarakat menilai penerapan prinsip ini membantu 

mengurangi konflik sosial antarumat beragama (Widiastuti et al., 2024). Pendekatan ini menegaskan 

pentingnya tafsir adaptif yang kontekstual dan relevan dengan realitas lokal. 

Implementasi tafsir multikultural juga terlihat dalam program pendidikan Islam, di mana 

kurikulum menekankan pengenalan ayat-ayat toleransi seperti QS. al-An‘ām:108 dan al-

Mumtahanah:8, serta kegiatan dialog lintas agama (Nur, 2015; Huda et al., 2024). Penelitian di beberapa 

pesantren menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai multikultural dalam kurikulum meningkatkan sikap 

inklusif dan empati siswa hingga 79% (Amrona et al., 2023). Dengan pendekatan ini, generasi muda 

belajar memahami keberagaman tanpa kehilangan identitas keagamaan masing-masing. Hal ini sejalan 

dengan teori double movement Fazlur Rahman yang menekankan adaptasi hukum Islam dengan 

konteks sosial kontemporer (Voll, 1983). 

Nilai kebebasan beriman juga diterapkan dalam konteks pengelolaan masyarakat plural, di mana 

pemerintah daerah mengadopsi prinsip-prinsip ini sebagai pedoman pembangunan sosial (Khalid, 

Hasanah & Kusmita, 2025). Statistik dari Kementerian Agama menunjukkan bahwa 81% responden 

mendukung program toleransi berbasis pendidikan keagamaan yang menekankan pilihan iman bebas. 

Penekanan ini penting untuk menyeimbangkan kebebasan individu dan kepentingan sosial, sehingga 

harmoni dan stabilitas masyarakat tetap terjaga (R Abbas, 2026). Pendekatan ini menegaskan relevansi 

tafsir adaptif dalam mengarahkan umat untuk menghormati perbedaan. 

QS. al-An‘ām:108, al-Kahfi:29, dan Yunus:99 bersama QS. al-Mumtahanah:8 serta al-Māidah:8 

membentuk kerangka nilai yang utuh, mengintegrasikan toleransi, keadilan, dan kebebasan beriman 
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(Syayekti et al., 2023; Wathoni, 2016). Implementasi nilai-nilai ini di lapangan, baik dalam pendidikan 

maupun interaksi sosial, terbukti meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap keberagaman. 

Penelitian empiris menunjukkan bahwa sekolah dan komunitas yang mengadopsi prinsip-prinsip ini 

mencatat peningkatan indikator harmoni sosial hingga 75–82% (Sinta et al., 2024; Zaatariyah et al., 

2023). Dengan kerangka ini, tafsir multikultural berfungsi sebagai panduan adaptif yang menjembatani 

teks Al-Qur’an dengan realitas sosial Indonesia. 

Tafsir multikultural mengintegrasikan prinsip keadilan, kebebasan beriman, dan penghormatan 

terhadap perbedaan sebagai fondasi harmonisasi masyarakat plural (Nurcahyono, 2018; Rofiq & 

Fatimatuzhuro, 2019). Penerapan nilai-nilai ini melalui pendidikan, hukum, dan praktik sosial 

memberikan dampak nyata berupa peningkatan kohesi sosial, pengurangan konflik, dan pembentukan 

masyarakat inklusif. Ayat-ayat Al-Qur’an yang telah dibahas menjadi rujukan utama untuk 

membimbing umat dalam menghadapi tantangan keberagaman. Pendekatan ini menegaskan bahwa Al-

Qur’an bukan hanya teks normatif, tetapi pedoman hidup adaptif dan solutif di tengah masyarakat 

multikultural Indonesia. 

 

Integrasi Nasakh dan Tafsir Multikultural 

Nasakh dalam sunnah menunjukkan kemampuan hukum Islam untuk beradaptasi dengan 

kebutuhan sosial umat, di mana penghapusan atau penggantian hukum tidak mencerminkan kontradiksi, 

melainkan mekanisme internal syariat yang memungkinkan perubahan sesuai konteks historis dan 

sosiokultural (Almanar & Alwizar, 2025). Konsep ini menegaskan bahwa hukum Islam tidak statis pada 

satu periode, melainkan bergerak seiring perkembangan umat dan tantangan zaman, sehingga 

fleksibilitasnya membuktikan relevansi syariat sepanjang masa (Yuwono & Nurhuda, 2024). 

Prinsip tadarruj menegaskan bahwa umat diarahkan secara bertahap dalam implementasi hukum 

sehingga tidak terbebani secara tiba-tiba, sekaligus menjaga keseimbangan antara idealitas syariat dan 

realitas kehidupan sosial (Suci, 2025). Pemahaman ini menjadikan nasakh bukan sekadar perangkat 

teknis dalam ulumul Qur’an, melainkan paradigma dinamis yang membuktikan keuniversalan hukum 

Islam dalam memandu umat (Ibn al-Arabi, 2016). 

Tafsir multikultural menekankan penghargaan terhadap perbedaan dalam masyarakat plural, 

menyoroti nilai-nilai toleransi, keadilan, dan kebebasan beragama yang termaktub dalam ayat-ayat al-

Qur’an, seperti larangan mencela sesembahan lain (QS. al-An‘am:108), kebebasan memilih keyakinan 

(QS. al-Kahfi:29, QS. Yunus:99), dan kewajiban berlaku adil kepada non-Muslim (QS. al-

Mumtahanah:8, QS. al-Māidah:8) (Khalid dkk., 2025). Di Indonesia, dengan tingkat pluralitas tinggi, 

tafsir ini menjadi sangat relevan karena Islam berinteraksi dengan berbagai agama, budaya lokal, dan 

realitas sosial-politik (Nurcahyono, 2018). 

Tafsir multikultural yang diterapkan oleh KH. Bisri Mustafa menekankan interpretasi kontekstual 

untuk menjaga harmoni sosial, menegaskan bahwa Islam dapat beradaptasi tanpa kehilangan nilai 

universalnya (Mustofa & Ma, 2015). Pendekatan ini tidak hanya menjadi metode penafsiran, tetapi juga 

strategi sosial yang menjaga kohesi masyarakat dan mengurangi potensi konflik di tengah keberagaman 

(Muhammad, 2025). 

Integrasi nasakh dan tafsir multikultural melahirkan paradigma tafsir adaptif yang memadukan 

fleksibilitas hukum dengan orientasi etis, di mana perubahan hukum diarahkan untuk menciptakan 

toleransi, keadilan, dan kerukunan (Sinta, Fahrudin, et al., 2024). Paradigma ini memungkinkan hukum 

Islam merespons pluralitas masyarakat Indonesia tanpa kehilangan prinsip syariat, sekaligus 

menghadirkan Islam sebagai rahmatan lil-‘alamin (Amrona et al., 2024). Penerapan tafsir adaptif telah 

diuji melalui kajian empiris di pesantren dan lembaga pendidikan Islam, menunjukkan peningkatan 

pemahaman toleransi dan kemampuan berinteraksi lintas agama (Berlianto et al., 2023). Berikut tabel 

terpadu yang menampilkan persepsi masyarakat, implementasi pendidikan, dan relevansi hukum 

nasakh dalam praktik multikultural: 
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Tabel 3. Integrasi Nasakh dan Nilai Multikultural dalam Praktik Sosial (2023–2024, N=250) 

 

Aspek Penilaian 

Sangat 

Setuju 

(%) 

Setuju 

(%) 

Netral 

(%) 

Tidak 

Setuju 

(%) 

Sangat 

Tidak Setuju 

(%) 

Sumber 

Hukum Islam bersifat 

fleksibel (nasakh) 
62 28 6 3 1 

Survei Peneliti 

(2023) 

Tafsir Islam 

mendukung toleransi 
55 33 7 4 1 

Syayekti dkk. 

(2023) 

Islam ramah terhadap 

keberagaman 
60 30 6 3 1 

Khawash et al. 

(2024) 

Penerapan nilai 

multikultural di 

sekolah 

85 10 3 1 1 

Rofiq & 

Fatimatuzhuro 

(2019) 

Pengajaran toleransi 

& hak beragama 
90 7 2 1 0 Nurcahyono (2018) 

Forum diskusi 

interfaith & budaya 
65 20 10 4 1 Missouri (2023) 

Project-based learning 

kebinekaan 
55 30 10 4 1 

Sinta, Faqihuddin, 

et al. (2024) 

 

Data pada tabel menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat menyadari fleksibilitas hukum Islam 

melalui nasakh dan mendukung tafsir multikultural sebagai sarana harmonisasi sosial (Al-Qurtubi & 

al-Qurtubi, 2003). Hal ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan pendidikan Islam 

multikultural meningkatkan kesadaran toleransi dan kemampuan interaksi sosial lintas agama (Rofiq & 

Fatimatuzhuro, 2019). Integrasi nasakh dan tafsir multikultural di sekolah dan lembaga pendidikan 

Islam terbukti efektif dalam menanamkan nilai toleransi, adil, dan harmonisasi sosial (Sinta, 

Faqihuddin, Nurhuda, & Ab Rahman, 2024). Penerapan ini memperkuat bukti empiris bahwa hukum 

Islam dapat disesuaikan dengan konteks sosial tanpa kehilangan nilai esensialnya (R Abbas, 2026). 

Praktik nasakh dalam sunnah memberikan contoh nyata bagaimana hukum Islam 

bertransformasi, misalnya penghapusan praktik nikah mut’ah dan penyesuaian aturan ziarah kubur (Al-

Qurtubi & al-Qurtubi, 2003). Transformasi tersebut menunjukkan bahwa fleksibilitas hukum bertujuan 

untuk kemaslahatan umat, bukan sekadar meniadakan hukum sebelumnya (Suci, 2025). Tafsir 

multikultural memberikan panduan etis agar perubahan hukum tetap menegakkan prinsip keadilan dan 

toleransi, sehingga masyarakat dapat menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari 

(Khalid dkk., 2025). Implementasi di sekolah dan pesantren menunjukkan peningkatan perilaku toleran 

siswa terhadap teman dari latar belakang berbeda, terbukti melalui partisipasi kegiatan interfaith. 

Paradigma tafsir adaptif ini juga berimplikasi pada pengambilan keputusan di tingkat kebijakan 

publik, di mana hukum Islam dapat mengakomodasi pluralitas identitas dan kebutuhan masyarakat 

(Zaatariyah et al., 2023). Model ini memungkinkan lembaga keagamaan dan pemerintah menegakkan 

hukum sekaligus menjaga nilai etis sehingga konflik sosial dapat diminimalkan (Widiastuti et al., 2024). 

Temuan lapangan menunjukkan bahwa penerapan tafsir adaptif mendukung regulasi pendidikan 

inklusif yang menekankan toleransi dan kerukunan antarumat beragama (Nurhuda, 2023). Dengan 

dukungan data empiris, paradigma ini menunjukkan bahwa nasakh dan tafsir multikultural menjadi 

fondasi harmonisasi sosial yang relevan dan aplikatif (Huda et al., 2025). 

Penguatan paradigma tafsir adaptif juga terlihat dari praktik pendidikan karakter berbasis Islam 

multikultural, di mana program-program sekolah yang mengintegrasikan nilai toleransi, keadilan, dan 

penghargaan terhadap keberagaman menunjukkan peningkatan signifikan dalam sikap sosial siswa 

(Sinta, Fahrudin, et al., 2024). Data lapangan dari SMA Islam Nurul Fikri Boarding School 

menunjukkan 78% siswa melaporkan perubahan sikap positif terhadap teman seagama dan lintas agama 

setelah mengikuti program interaktif berbasis nilai multikultural (Sinta, Faqihuddin, et al., 2024). Hasil 

ini menegaskan bahwa integrasi nasakh dalam sunnah dengan tafsir multikultural tidak hanya relevan 

secara teoritis, tetapi juga efektif diterapkan dalam praktik pendidikan sehari-hari (Amrona et al., 2023). 
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Pemahaman yang adaptif terhadap hukum Islam dan nilai sosial ini memperkuat fondasi moral siswa 

sekaligus menyiapkan mereka menjadi agen harmonisasi dalam masyarakat plural (Nurcahyono, 2018). 

Penerapan tafsir adaptif dalam kegiatan sosial dan dialog antarumat beragama juga menunjukkan 

dampak positif terhadap pembangunan kerukunan dan pengurangan konflik lokal (Syayekti, 

Nurrohmah, & Afifah, 2023). Survei komunitas lintas agama di beberapa kota besar di Indonesia 

menunjukkan 67% responden merasa lebih nyaman berinteraksi dengan kelompok berbeda setelah 

mengikuti forum diskusi interfaith yang berbasis tafsir adaptif dan nilai toleransi (Khawash et al., 2024). 

Integrasi nasakh sebagai instrumen fleksibilitas hukum dan tafsir multikultural sebagai orientasi etis 

memberikan kerangka kerja yang dapat dijadikan pedoman bagi lembaga keagamaan, pendidikan, dan 

pemerintah dalam menangani pluralitas masyarakat (Missouri, 2023). Dengan bukti empiris ini jelas 

bahwa paradigma tafsir adaptif menegaskan relevansi hukum Islam sekaligus mendorong terciptanya 

masyarakat yang harmonis, toleran, dan inklusif, sesuai cita-cita rahmatan lil-‘alamin (R Abbas, 2026). 

 

KESIMPULAN  

 Nasakh dalam sunnah tidak semata-mata dipahami sebagai penghapusan hukum, melainkan 

sebuah strategi bertahap yang dirancang untuk menjaga kemaslahatan umat dan menyesuaikan ajaran 

dengan perkembangan situasi sosial. Pendekatan gradual ini sejalan dengan prinsip kebijaksanaan 

syariat dalam membimbing manusia menuju kebaikan. Tafsir multikultural menekankan pentingnya 

nilai toleransi, kebebasan, dan keadilan dalam menyikapi keberagaman keyakinan serta realitas sosial. 

Ketika keduanya diintegrasikan, lahirlah paradigma tafsir adaptif yang tidak hanya menghargai teks 

normatif, tetapi juga responsif terhadap dinamika masyarakat multikultural. Dalam Indonesia, 

paradigma ini menjadi sangat relevan karena mampu menempatkan Islam sebagai ajaran yang ramah, 

inklusif, dan solutif, serta menjadikan nilai-nilainya sebagai fondasi bagi terwujudnya kehidupan 

berbangsa dan bernegara yang harmonis. Islam benar-benar dapat diwujudkan sebagai rahmatan lil-

‘alamin, yaitu membawa rahmat, kedamaian, dan keadilan bagi seluruh umat manusia tanpa terkecuali. 
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